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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Geografis dan Demografis 

1. Geografis 

a. Letak geografis Desa Padasuka 

Secara geografis, Kampung Batu Karut terletak di 

wilayah Desa Padasuka, Kecamatan Baros. Adapun batas-

batas wilayahnya sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Letak geografis Desa Padasuka 

Arah Batas 

Sebelah Utara Desa Sidamukti 

Sebelah Selatan Desa Tejamari 

Sebelah Barat Desa Sukamanah 

Sebelah Timur Desa Sinarmukti 
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Gambar 2.1 

Peta Desa Padasuka 

 

b. Luas Wilayah 

Pembagian penggunaan lahan di Desa Padasuka, sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Luas Wilayah 

Bentuk Lahan Luas 

Pemukiman 12 Ha/m
2
 

Pesawahan 100 Ha/m
2
 

Perkebunan 67 Ha/m
2
 

Kuburan 2 Ha/m
2
 

Pekarangan 0,1 Ha/m
2
 

Taman 0 Ha/m
2
 

Pekantoran 0,2 Ha/m
2
 

Prasarana Umum 1,2 Ha/m
2
 

Total Luas 182,5 Ha/m
2
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c. Orbitasi  

1) Jarak ke pusat pemerintahan Kecamatan Baros: 2 KM 

2) Lama jarak tempuh ke pusat pemerintahan 

Kecamatan Baros: 15 Menit 

3) Jarak ke pusat pemerintahan Kabupetan Serang: 10 

KM 

4) Lama jarak tempuh ke pusat pemerintahan Kabupaten 

Serang: 45 Menit 

5) Jarak ke pusat pemerintahan Provinsi Banten: 7 KM 

6) Lama jarak tempuh ke pusat pemerintahan Provinsi 

Banten: 30 Menit 

7) Jarak pusat pemerintahan Negara: 98 KM 

8) Lama jarak tempuh ke pusat pemerintahan Negara: 

150 Menit 

2. Demografis 

Adapun jumlah penduduk di Desa Padasuka terdiri dari 3359 

orang, yaitu: 

a. Laki-laki   : 1678 orang 

b. Perempuan   : 1681 orang 
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c. Jumlah penduduk  : 3359 orang  

d. Kepala keluarga  : 875 KK 

 

B. Kondisi Masyarakat 

1. Kondisi Sosial Budaya 

a. Pendidikan 

Tabel 2.3 

Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang belum 

masuk TK 

50 orang 40 orang 

Usia 3-6 tahun yang sedang 

TK/Play Group 

100 orang 95 orang 

Usia 7-18 tahun yang tidak 

pernah sekolah 

0 orang 0 orang 

Usia 7-18 tahun yang 

sedang sekolah  

112 orang 110 orang 

Usia 18-56 tahun yang tidak 

pernah sekolah 

0 orang 0 orang 
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Usia 18-56 tahun yang 

pernah SD tapi tidak tamat 

15 orang 13 orang 

Tamat SD /Sederajat 98 orang 95 orang 

Usia 12-56 tahun yang tidak 

tamat SLTP 

87 orang 83 orang 

Jumlah usia 18-56 tahun 

tidak tamat SLTA 

3 orang 5 orang 

Tamat SMP/Sederajat 111 orang  95 orang 

Tamat SMA/Sederajat 112 orang 94  orang 

Tamat D1 0 orang 0 orang 

Tamat D2 0 orang 0 orang 

Tamat D3 13 orang 10 orang 

Tamat S1  20 orang 12 orang 

Tamat S2  2 orang 0 orang 

Jumlah Total 723 orang 652 orang 
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b. Keagamaan 

Data Keagamaan Desa Padasuka Tahun 2021, sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 

Keagamaan 

Agama Laki-Laki Perempuan 

Islam 1678 orang 1681 orang 

Kristen 0 orang 0 orang 

Katholik 0 orang 0 orang 

Hindu 0 orang 0 orang 

Budha 0 orang 0 orang 

Khonghucu orang 0 orang 

Jumlah 1678 orang 1681 orang 
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c. Kondisi Perekonomian 

1) Pertanian 

Tabel 2.5 

Pertanian 

No Jenis Tanaman Jumlah 

1 Padi sawah 100 ha 

2 Padi lading 0 ha 

3 Jagung 0 ha 

4 Palawija 2 ha 

5 Tembakau 0 ha 

6 Tebu 0 ha 

7 Kakao/coklat 0 ha 

8 Sawit 0 ha 

9 Karet 0 ha 

10 Kelapa 1 ha 

11 Kopi 0 ha 

12 Singkong 1 ha 

13 Lain-lain 3 ha 

Jumlah 107 ha 



 65 

2) Peternakan 

Tabel 2.6 

Peternakan 

No Jenis Ternak Jumlah 

1 Kambing 70  

2 Sapi 0  

3 Kerbau 3  

4 Ayam 2000  

5 Itik 70  

6 Burung 10  

Jumlah 2.153  

 

3) Perikanan 

Tabel 2.7 

Perikanan 

No Jenis Perikanan Jumlah 

1 Kolam ikan  0,5 ha 

2 Tambak udang 0 ha 

3 Lain-lain 0 ha 

Jumlah 0,5 ha 
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4) Struktur Mata Pencaharian 

Tabel 2.8 

Struktur Mata Pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

1 Petani 350 orang 150 orang 

2 Buruh tani 400 orang 50 orang 

3 Buruh migran perempuan 0 orang 1 orang 

4 Buruh migran laki-laki 1 orang 0 orang 

5 Pegawai negeri sipil 4 orang 11 orang 

6 Pedagang 25 orang 20 orang 

7 Montir 6 orang 0 orang 

8 Dokter swasta 0 orang 0 orang 

9 Bidan swasta 0 orang 0 orang 

10 Perawat swasta 0 orang 6 orang 

11 TNI 1 orang 0 orang 

12 POLRI 2 orang 0 orang 

13 Pensiunan 

PNS/TNI/POLRI 

2 orang 0 orang 
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14 Pengusaha kecil dan 

menengah 

150 orang 130 orang 

15 Karyawan perusahaan 

swasta 

200 orang 130 orang 

16 Karyawan perusahaan 

permeintah 

0 orang 0 orang 

17 Pensiunan swasta 0 orang 0 orang 

18 Pembantu ruta 0 orang 30 orang 

19 Sopir 100 orang 0 orang 

20 Wiraswasta lainnya 50 orang 35 orang 

21 Tidak mempunyai mata 

pencaharian tetap 

350 orang 0 orang 

22 Jasa penyewaan alat 

pesta 

0 orang 3 orang 

Jumlah 1.641 orang 566 orang 

 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian di 

Kampung Batu Karut. Di mana Kampung Batu Karut itu 

termasuk salah satu kampung yang ada di wilayah Desa 
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Padasuka Kecamatan Baros. Jumlah penduduk di Kampung 

Batu Karut yaitu sebanyak 157 orang, yang tediri dari 45 

kepala keluarga. Untuk jumlah laki-laki masyarakat Kampung 

Batu Karut yaitu sebanyak 56 orang, sedangkan jumlah 

perempuannya yaitu sebanyak 101 orang.
1
 

Di Kampung Batu Karut, mayoritas tingkat 

pendidikan masyarakatnya yaitu Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sederajat, karena setelah mereka lulus dari Sekolah 

Menengah Atas (SMA) mereka tidak melanjutkan ke 

perguruan tinggi, tetapi mereka memilih bekerja untuk 

menambah pengalaman dan untuk membantu perekonomian 

keluarga. Sedangkan mata pencaharian masyarakat Kampung 

Batu Karut itu berbeda-beda, yaitu pedagang, petani, buruh 

tani, buruh harian lepas, PNS (Pegawai Negeri Sipil), dan 

pekerja pabrik. Tetapi, mayoritas mata pencaharian 

masyarakat di Kampung Batu Karut sebagian besar yaitu 

buruh tani, karena mereka tidak memiliki lahan, mereka hanya 

                                                             
1
 Ahmad Matin, Ketua RT Kampung Batu Karut, diwawancarai oleh 

Iip Rahmawati, Catatan Pribadi, Serang, 25 April 2021. 
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menggarap lahan milik orang lain atas dasar bagi hasil.
2
 

Dalam hal gotong royong, masyarakat Kampung Batu 

Karut sangat solidaritas, baik itu dari kalangan orang tua 

maupun dari kalangan pemuda sekalipun. Meskipun ada saja 

dari beberapa masyarakat yang enggan untuk mengikuti 

kegiatan yang ada di masyarakat, baik itu gotong royong 

ataupun hal lainnya. Tetapi, lebih banyak dari masyarakat 

Kampung Batu Karut yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

yang diselenggarakan di masyarakat. 

Pada setiap hari sabtu atau minggu, sebagian orang 

tua laki-laki masyarakat Kampung Batu Karut mereka 

seringkali pergi bersama satu rombongan ke tempat 

memancing. Sedangkan pemuda di Kampung Batu Karut 

setiap sore hari mereka bermain bola voli di lapangan sekolah 

madrasah, mereka juga seringkali mengikuti lomba bola voli 

yang diselenggarakan antar kampung. Sedangkan setiap siang 

hari dan malam hari sebagian anak remaja putri di Kampung 

Batu Karut mereka pergi mengaji ke sebuah pondok pesantren 

                                                             
2
 Ahmad Matin, Ketua RT Kampung Batu Karut, diwawancarai oleh 

Iip Rahmawati, Catatan Pribadi, Serang, 25 April 2021. 
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yang ada di Kampung Batu Karut, tetapi ada pula anak yang 

mengaji hanya di malam hari saja, dan ada juga anak yang 

mengaji dengan orang tuanya di rumah. 

C. Kondisi Anak Usia Awal 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara dengan 

ketua RT setempat, bahwa kondisi anak usia awal dengan rentang 

usia 2-6 tahun di Kampung Batu Karut yaitu mereka tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Adapun anak-anak yang sudah 

memasuki usia sekolah, mereka sekolah PAUD di sekolah yang 

ada di wilayah Kampung Batu Karut, dan ada pula dari mereka 

yang sekolah di luar wilayah Kampung Batu Karut. 

Kegiatan anak-anak yang sudah sekolah yaitu mereka 

setiap pagi di hari senin sampai dengan hari jumat mereka 

sekolah PAUD, sedangkan pada hari sabtu sampai dengan hari 

kamis setiap sore mereka sekolah madrasah. Akan tetapi, tidak 

semua anak usia awal di Kampung Batu Karut sekolah madrasah, 

karena ada beberapa dari mereka yang tidak mau sekolah 

madrasah, meskipun orang tuanya sudah menyuruh anaknya 

untuk sekolah, tapi anak tersebut tetap saja menolaknya. 
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Anak-anak usia awal di Kampung Batu Karut seringkali 

menghabiskan waktunya dengan bermain bersama-sama. Anak 

laki-laki, mereka seringkali bermain sepak bola, sepeda, kelereng, 

mobil-mobilan, dan lain sebagainya. Sedangkan anak perempuan 

seringkali menghabiskan waktunya dengan bermain masak-

masakan, bermain boneka, sepeda, dan lain sebagainya. 

Anak-anak juga seringkali bermain handphone, apalagi  

jika anak terus saja menangis, maka orang tuanya terkadang 

memberinya handphone, dengan maksud agar anak tersebut diam 

dan tidak terus menangis. 

 


